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Abstrak 

Keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia masih menjadi 
permasalahan karena banyak siswa kurang percaya diri dan belum terlibat aktif, 
sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara siswa 
kelas XI.2 SMAN 23 Bone selama penerapan pendekatan deep learning yang 
berprinsip mindful, meaningful, dan joyful. Penelitian tindakan kelas model Kemmis 
dan McTaggart ini dilaksanakan dalam dua siklus pada 28 siswa. Data dikumpulkan 
melalui tes keterampilan berbicara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif (nilai rata-rata dan persentase ketuntasan) dan didukung 
data kualitatif hasil observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
meningkat dari 37,68 pada prasiklus menjadi 69,46 pada siklus I dan 82,50 pada siklus 
II, sedangkan ketuntasan meningkat dari 17,86% menjadi 67,86% dan 89,29% 
sehingga melampaui indikator keberhasilan 85%. Persentase siswa yang mencapai 
kriteria juga meningkat pada kelima aspek, yaitu kelancaran berbicara, kejelasan 
penyampaian ide, penggunaan bahasa, kepercayaan diri, dan kemampuan 
menanggapi; penggunaan bahasa menjadi aspek dengan capaian terendah pada 
siklus II (82,14%). Peningkatan tersebut terjadi setelah tindakan diterapkan pada kelas 
yang diteliti dan, karena tidak ada kelompok pembanding, belum dapat 
digeneralisasikan. Penelitian ini memberikan bukti empiris pada jenjang SMA, yang 
kajian deep learning untuk keterampilan berbicaranya masih terbatas. 

Kata Kunci:  Deep Learning, Keterampilan Berbicara, Penelitian Tindakan Kelas, 
Pembelajaran Bahasa Indonesia  
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Speaking skills in Indonesian language learning remain a concern because many 
students lack confidence and are not actively involved, so learning approaches that 
foster student engagement are needed. This study aims to describe the 
improvement of speaking skills among Grade XI-2 students at SMAN 23 Bone during 
the implementation of the deep learning approach, which is based on the mindful, 
meaningful, and joyful principles. This classroom action research followed the 
Kemmis and McTaggart model and was conducted in two cycles with 28 students. 
Data were collected through a speaking test, observation, and documentation, and 
were analyzed using descriptive quantitative techniques (mean score and mastery 
percentage), supported by qualitative observation data. The mean score increased 
from 37.68 in the pre-cycle to 69.46 in Cycle I and 82.50 in Cycle II, while the 
percentage of students achieving the learning objective criterion (KKTP) rose from 
17.86% to 67.86% and 89.29%, surpassing the 85% success indicator. The 
percentage of students meeting the criterion also increased in all five aspects: 
fluency, clarity of idea delivery, language use, self-confidence, and responding to 
others. Language use remained the lowest aspect in Cycle II (82.14%). The 
improvement occurred after the actions were implemented in the class studied and, 
because there was no comparison group, cannot be generalized. This study 
provides empirical evidence at the senior high school level, where research on deep 
learning for speaking skills remains limited. 

Keywords: Deep Learning, Speaking Skills, Classroom Action Research, Indonesian 
Language Learning 

PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia 
untuk mampu menghadapi tantangan abad ke-21, yang ditandai dengan cepatnya 
perkembangan teknologi informasi serta tuntutan terhadap kemampuan berpikir kritis, 
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu 
diperbaiki agar tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 
potensi diri dan keterampilan siswa yang sesuai dengan perkembangan zaman. Pendidikan 
merupakan usaha sadar untuk mewujudkan pewarisan budaya dari satu generasi ke 
generasi berikutnya (BP et al., 2022) dan menjadi faktor penentu daya saing bangsa (Sanga 
& Wangdra, 2023). Pendidikan adalah usaha terencana untuk menciptakan lingkungan 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya 
secara aktif dan memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak, serta keterampilan yang diperlukan (Republik Indonesia, 2003). Dengan demikian, 
pendidikan menjadi fondasi penting untuk menciptakan generasi yang kompeten, 
berkarakter, dan siap menghadapi tantangan di masa depan.  

Rahman et al. (2025) menyatakan bahwa salah satu aspek penting dalam proses belajar 
adalah kompetensi berbahasa, terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
menitikberatkan keterampilan berbahasa aktif dan fungsional. Keterampilan berbicara 
merupakan salah satu capaian yang harus dikuasai siswa karena berperan penting dalam 
menyampaikan pendapat dengan jelas, runtut, dan mudah dipahami. Sulmayanti et al. 
(2025) menegaskan bahwa kemampuan berbicara merupakan keterampilan berbahasa 
yang esensial dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, Simbolon (2023) menyatakan 
bahwa interaksi dan diskusi dalam bahasa Indonesia memungkinkan siswa mengasah 
kemampuan berkomunikasi secara efektif, membangun argumen yang kuat, serta 
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menghargai sudut pandang orang lain. Rani et al. (2024) menambahkan bahwa 
keterampilan berbicara merupakan dasar dan bekal utama agar seseorang dapat 
berkomunikasi dengan baik di tengah masyarakat.  

Pada jenjang sekolah menengah atas, kemampuan berbicara tidak hanya menunjukkan 
kelancaran berbicara, tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan 
berpikir kritis, dan keterampilan berkomunikasi sosial. Hikmah dan Haryadi (2022) 
menyatakan bahwa keterampilan berbicara yang baik sangat dipengaruhi oleh seberapa 
sering seseorang berlatih berbicara. Namun, jika dibandingkan dengan keterampilan 
berbahasa lainnya, berbicara merupakan keterampilan produktif yang lebih kompleks 
karena menuntut penggunaan kosakata, tata bahasa, dan kelancaran yang efektif, serta 
keberanian untuk mengungkapkan pendapat di depan umum. Dalam konteks pendidikan, 
kemampuan berbicara tidak hanya diperlukan oleh siswa, tetapi juga oleh pendidik agar 
komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung efektif dan bermakna (Rahman 
et al., 2025). Meskipun demikian, keterampilan berbicara sering tertinggal dan kurang 
berkembang. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan metode dan media pembelajaran 
yang sesuai untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran (Arief & Tumpu, 2021).  

Salah satu pendekatan yang dipandang dapat membantu mengatasi masalah tersebut 
adalah pembelajaran mendalam (deep learning) (Panca & Parisu, 2025). Pembelajaran 
mendalam merupakan pendekatan yang menekankan pemahaman konseptual, refleksi, 
dan penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari, bukan kurikulum baru 
(Kemendikdasmen, 2026; Wibowo, 2026). Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar, termasuk dalam pengembangan keterampilan 
berbicara. Deep learning dalam konteks ini tidak merujuk pada kecerdasan buatan, tetapi 
pada pembelajaran mendalam yang melibatkan pemahaman konseptual yang kuat, refleksi 
kritis, dan penerapan berbasis pengalaman (Ashar et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, 
deep learning merupakan pendekatan yang menekankan pemahaman konsep secara 
mendalam melalui kerja sama, keterlibatan, refleksi, dan pengaitan materi dengan 
kehidupan sehari-hari (Rosyidah et al., 2026). Dalam pendekatan ini, siswa berperan 
sebagai subjek pembelajaran, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator yang 
membimbing proses penggalian pengetahuan. Dengan demikian, deep learning diharapkan 
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna serta melatih kemampuan berpikir 
kreatif, berkomunikasi, dan berbicara.  

Panca dan Parisu (2025) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam 
berkaitan dengan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Pendekatan ini mendorong 
siswa belajar secara mandiri, inovatif, dan menyenangkan sehingga materi tidak hanya 
diterima dari penjelasan guru, tetapi juga dikaji sendiri. Dengan demikian, siswa lebih aktif 
bertanya dan mencari jawaban melalui diskusi kelompok. Hatima (2025) menambahkan 
bahwa deep learning mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, memahami 
konsep secara mendalam, membuat koneksi antarpengetahuan, dan merefleksikan 
pengalaman belajarnya.  

Saputra et al. (2025) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam 
mengusung tiga prinsip dasar, yaitu mindful, meaningful, dan joyful. Mindful learning 
mendorong siswa memahami tujuan pembelajaran, terlibat secara aktif, dan merefleksikan 
pengalaman belajarnya hingga dapat berpikir kritis. Meaningful learning menghubungkan 
pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya sehingga pemahaman mendalam 
tercapai (Fauziah et al., 2025), serta mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman 
sehari-hari agar mudah dipahami, diingat, dan diterapkan dalam berbagai situasi. 
Sementara itu, joyful learning berfokus pada penciptaan pengalaman belajar yang 
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menyenangkan dan memuaskan (Diputera et al., 2024); suasana belajar yang interaktif dan 
bebas dari tekanan diharapkan mendorong partisipasi aktif, meningkatkan kepercayaan diri, 
serta melatih kelancaran siswa dalam menyampaikan pendapat secara lisan.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 13 Februari 2025 di SMAN 23 Bone, 
keterampilan berbicara siswa kelas XI.2 masih relatif rendah. Siswa tampak kurang percaya 
diri saat presentasi atau diskusi di kelas, penyampaian pendapat masih terdengar kaku, dan 
kosakata yang digunakan belum bervariasi. Selain itu, keterlibatan dalam pembelajaran 
aktif masih terpusat pada beberapa siswa, sedangkan sebagian besar lainnya cenderung 
diam. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. 

Deep learning dapat diterapkan sebagai upaya meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa karena berfokus pada pembelajaran yang reflektif dan bermakna sejalan dengan 
Kurikulum Merdeka. Mutmainnah et al. (2025)  menyatakan bahwa pendekatan ini 
menempatkan siswa sebagai subjek utama pembelajaran sehingga mereka terdorong 
mengaitkan materi dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Inovasi dalam 
metode pembelajaran penting untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi 
kompleksitas dunia modern. Pendekatan ini mendorong siswa menghubungkan materi 
dengan pengalaman nyata melalui diskusi, presentasi, dan debat sehingga terbiasa 
menyampaikan gagasan secara logis, jelas, dan meyakinkan. Keterlibatan aktif dalam 
pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga kepercayaan diri dan 
kemampuan berkomunikasi dalam berbagai situasi.  

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji deep learning dan keterampilan berbicara 
pada jenjang lain. Purwanto et al. (2025), dalam penelitian berjudul “Pengembangan Model 
Pembelajaran Berbasis Deep Learning untuk Peningkatan Keterampilan Berbicara Peserta 
Didik SMP Muhammadiyah Purworejo”, melaporkan bahwa model pembelajaran berbasis 
deep learning mampu meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. Jasmin et al. 
(2025), dalam penelitian berjudul “Integrasi Pembelajaran Berbicara melalui Pendekatan 
Deep Learning Berbasis Cerita Rakyat Bone pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bengo”, 
melaporkan bahwa integrasi deep learning dengan cerita rakyat Bone meningkatkan 
kepercayaan diri dan kreativitas siswa dalam berbicara. Kedua penelitian tersebut 
dilaksanakan pada jenjang SMP. Adapun Ikhsan dan Purnomo (2025) menganalisis 
implementasi deep learning pada kemampuan komunikasi siswa sekolah dasar yang 
tuntutan komunikasinya masih bersifat dasar. Di sisi lain, penelitian peningkatan 
keterampilan berbicara lainnya memanfaatkan media atau metode tertentu, seperti video 
dokumenter (Rani et al., 2024), gambar seri (Arief & Tumpu, 2021), aplikasi TikTok (Hikmah 
& Haryadi, 2022), dan brainstorming (Rahman et al., 2025). 

Berdasarkan telaah tersebut, penelitian yang menerapkan deep learning secara khusus 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 
jenjang SMA, dengan rincian capaian pada tiap aspek keterampilan berbicara di setiap 
siklus, masih terbatas pada studi yang ditelaah dalam artikel ini. Kebaruan artikel ini terletak 
pada (a) penerapan deep learning melalui penelitian tindakan kelas dua siklus pada siswa 
kelas XI di SMA di Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone, dan (b) penyajian 
perkembangan lima aspek keterampilan berbicara (kelancaran, kejelasan penyampaian 
ide, penggunaan bahasa, kepercayaan diri, dan kemampuan menanggapi) dari prasiklus 
hingga siklus II. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan 
berbicara siswa kelas XI.2 SMAN 23 Bone selama penerapan deep learning serta aspek 
yang berkembang paling besar dan paling kecil. Hasilnya diharapkan menjadi bukti empiris 
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dan rujukan praktis bagi guru Bahasa Indonesia dalam merancang pembelajaran berbicara 
yang interaktif, dinamis, dan menyenangkan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian 
tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas (Kemmis 
et al., 2014). Pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu data 
dideskripsikan secara terstruktur untuk menggambarkan peningkatan keterampilan 
berbicara siswa setelah diterapkannya pendekatan deep learning. Data kualitatif hasil 
observasi digunakan sebagai pendukung dalam menafsirkan perkembangan keterampilan 
berbicara siswa. Desain penelitian mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang 
setiap siklusnya terdiri atas tahap perencanaan (plan), pelaksanaan dan pengamatan (act 
and observe), serta refleksi (reflect) (Kemmis et al., 2014). Penelitian direncanakan 
berlangsung dalam beberapa siklus hingga indikator keberhasilan tercapai (Kemmis et al., 
2014); indikator tersebut tercapai pada siklus II sehingga penelitian dihentikan pada siklus 
tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 23 Bone, Kelurahan Kahu, Kecamatan Bontocani, 
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI.2 SMAN 23 
Bone yang berjumlah 28 siswa (13 laki-laki dan 15 perempuan). Objek penelitian adalah 
keterampilan berbicara siswa melalui pendekatan deep learning dalam kegiatan diskusi, 
analisis isu sosial, serta penyampaian pendapat secara lisan. 

Tindakan pembelajaran pada kedua siklus mengikuti prinsip deep learning, yaitu 
mindful, meaningful, dan joyful, melalui kegiatan diskusi kelompok, analisis isu sosial, 
presentasi, serta tanya jawab dengan guru sebagai fasilitator. Rancangan tindakan setiap 
siklus diringkas pada Tabel 1. Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan durasi 
3x30 menit per pertemuan, dan siklus II dalam 2 kali pertemuan dengan durasi 3x30 menit 
per pertemuan. Isu sosial yang dibahas adalah perundungan (bullying), dampak media 
sosial, dan sampah yang berserakan di lingkungan sekolah pada siklus I, sedangkan pada 
siklus II topik yang diambil adalah kurangnya disiplin, rendahnya sopan santun di kalangan 
remaja, dan rendahnya minat baca. 

Tabel 1. Rancangan Tindakan Deep Learning pada Siklus I dan Siklus II 

Komponen Siklus I Siklus II 

Perencanaan 

Menyusun rencana pembelajaran 
berprinsip mindful, meaningful, dan 
joyful; menyiapkan isu sosial, pembagian 
kelompok, lembar penilaian, dan lembar 
observasi. Pada tahap perencanaan, 
peneliti juga menyusun modul ajar dan 
LKPD serta instrumen penilaian 
keterampilan berbicara siswa. 

Merevisi perencanaan berdasarkan 
refleksi siklus I. Peneliti merevisi 
modul ajar, LKPD, lembar 
observasi, dan instrumen penelitian 
serta mengganti topik isu sosial 
menjadi kurangnya disiplin, 
rendahnya sopan santun di 
kalangan remaja, dan rendahnya 
minat baca sebagai perbaikan dari 
siklus I.  

Materi/tugas 
berbicara 

Diskusi dan penyampaian pendapat 
tentang isu sosial yang meliputi bullying, 
dampak media sosial, dan sampah yang 
berserakan di lingkungan sekolah untuk 
melatih siswa memahami permasalahan. 

Merevisi topik yang dibahas meliputi 
kurangnya disiplin, rendahnya 
sopan santun di kalangan remaja 
dan rendahnya minat baca. Tugas 
siswa berupa diskusi kelompok, 
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analisis isu sosial, presentasi, dan 
penyampaian tanggapan. 

Pelaksanaan 

Diskusi kelompok, analisis isu sosial, 
presentasi, dan tanya jawab; guru 
bertindak sebagai fasilitator. Pertemuan 
pertama meliputi penyampaian materi 
deep learning dan isu sosial, pembagian 
kelompok, serta diskusi menggunakan 
LKPD dengan bimbingan peneliti. 

Kegiatan yang sama dengan 
perbaikan sesuai refleksi siklus I. 
Peneliti memperjelas arahan diskusi 
dan presentasi, memberikan umpan 
balik, serta mendorong siswa agar 
lebih percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat dan 
menanggapi kelompok lain. 

Observasi dan 
penilaian 

Tes keterampilan berbicara dan 
observasi keaktifan siswa. Tes dinilai 
berdasarkan lima aspek keterampilan 
berbicara, sedangkan observasi 
menunjukkan bahwa siswa mulai aktif 
berdiskusi dan berani menyampaikan 
pendapat, meskipun kepercayaan dan 
kemampuan masih perlu ditingkatkan. 

Tes keterampilan berbicara dan 
observasi keaktifan siswa, 
dilakukan oleh peneliti dengan 
bantuan observer menggunakan 
rubrik penilaian lima aspek 
keterampilan berbicara.  

Refleksi 

Beberapa siswa mulai berani 
berpendapat dan menanggapi kelompok 
lain, tetapi sebagian masih kurang 
percaya diri, belum lancar, dan 
cenderung membaca materi tanpa 
memperhatikan penggunaan bahasa. 
Ketuntasan 67,86% belum mencapai 
indikator 85%. 

Ketuntasan 89,29% melampaui 
indikator 85% sehingga penelitian 
dihentikan pada siklus II. 

 
Data dikumpulkan melalui tes keterampilan berbicara, observasi, dan dokumentasi. Tes 

keterampilan berbicara berupa penyampaian pendapat dan presentasi hasil diskusi 
kelompok untuk mengukur keterampilan berbicara siswa yang dilaksanakan pada prasiklus, 
akhir siklus I, dan akhir siklus II. Penilaian dilakukan oleh peneliti sebagai guru sekaligus 
penilai, dengan bantuan observer untuk mengamati kegiatan siswa, menggunakan rubrik 
pada Tabel 2 yang mencakup lima aspek, yaitu kelancaran berbicara, kejelasan dan 
penyampaian ide, penggunaan bahasa, kepercayaan diri, dan kemampuan menanggapi. 
Setiap aspek dinilai menggunakan skala 1–4, yaitu kurang (1), cukup (2), baik (3), dan 
sangat baik (4). Kelima aspek memiliki bobot yang sama, dengan nilai akhir dihitung 
menggunakan rumus: jumlah skor yang diperoleh dibagi skor maksimal (20) dan dikalikan 
100. Lembar observasi digunakan untuk mencatat keaktifan dan partisipasi siswa selama 
pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai bukti pendukung kegiatan. 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara                                                            

Aspek Indikator yang dinilai Skor 

Kelancaran 
berbicara 

Penyampaian lancar, tempo wajar, jeda dan pengulangan tidak 
mengganggu pemahaman. 

1-4 

Kejelasan dan 
penyampaian ide 

Gagasan jelas, runtut, dan didukung alasan atau contoh. 
1-4 

Penggunaan 
bahasa 

Pilihan kata, kalimat, dan lafal sesuai kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 

1-4 

Kepercayaan diri 
Sikap tubuh, kontak mata, dan suara menunjukkan keberanian 
tampil. 

1-4 
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Kemampuan 
menanggapi 

Menanggapi pendapat atau pertanyaan secara relevan dan 
santun. 

1-4 

 
Tabel 3. Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa 

Nilai Kriteria 
85-100 Sangat Baik 
70-84 Baik 
55-69 Cukup 
40-54 Kurang 
<40 Sangat Kurang 

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti 
 

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata 
kelas dan persentase siswa yang mencapai KKTP. Nilai akhir setiap siswa diperoleh dari 
jumlah skor kelima aspek dibagi skor maksimal (20), kemudian dikalikan 100% dengan 
bobot yang sama pada setiap aspek, dan dikategorikan berdasarkan Tabel 3. Siswa 
dinyatakan mencapai KKTP apabila memperoleh nilai minimal 70. Pada tingkat aspek, 
siswa dinyatakan mencapai kriteria pada suatu aspek apabila berada pada kategori Baik 
(B) atau Sangat Baik (SB). Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila sekurang-
kurangnya 85% siswa mencapai KKTP berdasarkan nilai keterampilan berbicara secara 
keseluruhan; persentase per aspek digunakan untuk menafsirkan aspek yang berkembang. 
Rumus untuk menghitung nilai rata-rata adalah sebagai berikut: 

 
Sedangkan rumus untuk menghitung persentase siswa yang mencapai KKTP adalah: 

 
Data observasi dianalisis secara kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan berdasarkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran, kemudian 
digunakan untuk menafsirkan perubahan perilaku belajar yang mendukung hasil tes. 
Keandalan penilaian dijaga melalui penggunaan rubrik penilaian yang sama pada setiap 
siklus. Penilaian keterampilan berbicara dilakukan oleh peneliti, sedangkan ketiadaan 
penilai kedua diakui sebagai keterbatasan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan setelah memperoleh izin penelitian dari pihak SMAN 23 
Bone. Kerahasiaan identitas siswa dijaga dengan tidak mencantumkan nama siswa dalam 
penyajian hasil penelitian, dan data digunakan hanya untuk kepentingan penelitian dengan 
memperhatikan privasi dan perlindungan peserta didik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan deep 

learning untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada pelajaran Bahasa 
Indonesia; setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Penilaian dilakukan pada lima aspek, yaitu kelancaran berbicara, kejelasan dan 
penyampaian ide, penggunaan bahasa, kepercayaan diri, dan kemampuan menanggapi. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara yang tampak dari nilai 
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rata-rata dan persentase ketuntasan belajar pada prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hasil 
setiap tahap disajikan berikut ini. 

Tabel 4. Data Keterampilan Berbicara Siswa pada Prasiklus 

Aspek Penilaian Frekuensi Persen (%) 
Jumlah siswa 28 100% 
Nilai rata-rata siswa 37,68 - 
Jumlah siswa mencapai KKTP 5 17,86% 
Jumlah siswa belum mencapai KKTP 23 82,14% 

 
Tabel 4 menunjukkan data keterampilan berbicara siswa pada prasiklus, yaitu sebelum 

deep learning diterapkan; pembelajaran yang digunakan masih berupa pembelajaran umum 
dengan membahas isu sosial. Berdasarkan hasil tes prasiklus, nilai rata-rata siswa sebesar 
37,68 (kategori sangat kurang menurut Tabel 3), dengan 5 siswa (17,86%) yang mencapai 
KKTP dan 23 siswa (82,14%) yang belum mencapai KKTP dari 28 siswa. Hasil ini 
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa tergolong sangat rendah. Banyak siswa 
masih mengalami kesulitan berpendapat, menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta 
merespons teman, dan interaksi masih berpusat pada satu atau dua siswa. 

Tabel 5. Jumlah Siswa pada Setiap Kategori untuk Tiap Aspek Penilaian pada Prasiklus 

No Aspek Penilaian 
Jumlah Siswa pada Setiap Kategori 
SB B C K 

1 Kelancaran Berbicara - 5 3 20 
2 Kejelasan dan Penyampaian 

Ide 
2 3 3 20 

3 Penggunaan Bahasa - 5 3 20 
4 Kepercayaan Diri 3 3 2 20 
5 Kemampuan Menanggapi 1 5 2 20 

 
Terlihat dari hasil penilaian keterampilan berbicara siswa pada Tabel 5 bahwa 

kemampuan siswa pada setiap aspek menunjukkan hasil yang berbeda. Pada aspek 
kelancaran berbicara, terlihat bahwa belum ada siswa yang bisa memperoleh kategori 
sangat baik, dan 5 siswa memperoleh kategori baik (B), 3 siswa memperoleh kategori 
cukup (C), dan 20 siswa memperoleh kategori kurang (K). Pada aspek kejelasan dan 
penyampaian ide, terlihat 2 siswa yang memperoleh kategori sangat baik (SB), 3 siswa 
memperoleh kategori baik (B), 3 siswa memperoleh kategori cukup (C), dan 20 siswa 
mencapai kategori kurang (K). Selanjutnya pada aspek penggunaan bahasa, terlihat tidak 
ada siswa yang memperoleh kategori sangat baik, 5 siswa yang mencapai kategori baik 
(B), 3 siswa yang mencapai kategori cukup (C), dan 20 siswa mencapai kategori kurang 
(K). Terlihat juga pada aspek kepercayaan diri, 3 siswa yang mencapai kategori sangat 
baik (SB), 3 siswa memperoleh kategori baik (B), 2 siswa mencapai kategori cukup (C), 
dan 20 siswa mencapai kategori kurang (K). Terakhir aspek kemampuan menanggapi, 
terlihat 1 siswa mencapai kategori sangat baik (SB), 5 siswa memperoleh kategori baik (B), 
2 siswa mencapai kategori cukup (C), dan 20 siswa mencapai kategori kurang (K). Secara 
keseluruhan, mayoritas siswa (20 dari 28 siswa) berada pada kategori kurang (K) pada 
setiap aspek keterampilan berbicara. Dengan kriteria tercapai pada kategori B dan SB, 
jumlah siswa yang mencapai kriteria adalah 5 siswa pada kelancaran berbicara, 5 siswa 
pada kejelasan dan penyampaian ide, 5 siswa pada penggunaan bahasa, 6 siswa pada 
kepercayaan diri, dan 6 siswa pada kemampuan menanggapi.  
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Gambar 1. Diagram Batang Persentase Siswa yang Mencapai Kriteria pada Setiap Aspek 
Keterampilan Berbicara Tahap Prasiklus 

Diagram di atas memperlihatkan bahwa pada tahap prasiklus, persentase siswa yang 
mencapai kriteria pada setiap aspek keterampilan berbicara masih sangat rendah, yaitu 
berkisar antara 17,86% hingga 21,43%. Aspek kelancaran berbicara dan kejelasan 
penyampaian ide, serta aspek penggunaan bahasa berada pada persentase terendah 
17,86%. Adapun aspek kepercayaan diri dan kemampuan menanggapi berada pada 
persentase tertinggi (21,43%). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya 
deep learning, keterampilan berbicara siswa pada kelima aspek tersebut masih tergolong 
rendah dan belum merata di seluruh aspek. 

Pada prasiklus, pembelajaran dilakukan melalui kegiatan tanya jawab umum mengenai 
isu sosial tanpa menerapkan pendekatan deep learning. Berdasarkan observasi awal, 
interaksi di dalam kelas masih rendah dan hanya beberapa siswa yang aktif berbicara. 

Tabel 6. Data Keterampilan Berbicara Siswa pada Siklus I 

Aspek Penilaian Frekuensi Persen (%) 

Jumlah siswa 28 100 % 
 Nilai rata-rata siswa 69,46 - 
Jumlah siswa mencapai KKTP 19 67,86% 
Jumlah siswa belum mencapai 
KKTP 

9 32,14% 

 
Berdasarkan hasil tes pada siklus I, keterampilan berbicara siswa mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata siswa sebesar 69,46. Dari 28 siswa, 
sebanyak 19 siswa (67,86%) telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP), sedangkan 9 siswa (32,14%) belum mencapai KKTP. Meskipun keterampilan 
berbicara siswa menunjukkan peningkatan, indikator keberhasilan penelitian belum 
tercapai karena persentase siswa yang mencapai KKTP masih berada di bawah target 
ketuntasan klasikal yang ditetapkan, yaitu minimal 85%. Oleh karena itu, penelitian 
dilanjutkan ke siklus II untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada siklus I. 

Tabel 7. Jumlah Siswa pada Setiap Kategori untuk Tiap Aspek Penilaian pada Siklus I 
No Aspek Penilaian Jumlah Siswa pada Setiap Kategori 
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SB B C K 
1 Kelancaran Berbicara 4 12 10 2 
2 Kejelasan dan Penyampaian Ide 4 15 8 1 
3 Penggunaan Bahasa - 18 7 3 
4 Kepercayaan Diri 12 8 7 1 
5 Kemampuan Menanggapi 6 12 9 1 

 
Terlihat dari hasil penilaian keterampilan berbicara siswa pada Tabel 7 di atas, 

kemampuan siswa pada setiap aspek menunjukkan hasil yang berbeda. Pada aspek 
kelancaran berbicara 4 siswa mencapai kategori sangat baik (SB), 12 siswa mencapai 
kategori baik (B), 10 siswa mencapai kategori cukup (C), dan 2 siswa mencapai kategori 
kurang (K). Pada aspek kejelasan dan penyampaian ide terlihat 4 siswa mencapai kategori 
sangat baik (SB), 15 siswa mencapai kategori baik (B), 8 siswa mencapai kategori cukup 
(C), dan 1 siswa mencapai kategori kurang (K). Kemudian pada aspek penggunaan 
bahasa, terlihat tidak ada siswa yang mencapai kategori sangat baik (SB), 18 siswa 
mencapai kategori baik (B), 7 siswa mencapai kategori cukup (C), dan 3 siswa mencapai 
kategori kurang (K). Selanjutnya aspek kepercayaan diri, terlihat 12 siswa mencapai 
kategori sangat baik (SB), 8 siswa mencapai kategori baik (B), 7 siswa mencapai kategori 
cukup (C), dan 1 siswa mencapai kategori kurang (K). Terakhir aspek kemampuan 
menanggapi, terlihat 6 siswa mencapai kategori sangat baik (SB), 12 siswa mencapai 
kategori baik (B), 9 siswa mencapai kategori cukup (C), dan 1 siswa mencapai kategori 
kurang (K).  Dengan kriteria tercapai pada kategori B dan SB, jumlah siswa yang mencapai 
kriteria adalah 16 siswa (57,14%) pada kelancaran berbicara, 19 siswa (67,86%) pada 
kejelasan dan penyampaian ide, 18 siswa (64,29%) pada penggunaan bahasa, 20 siswa 
(71,43%) pada kepercayaan diri, dan 18 siswa (64,29%) pada kemampuan menanggapi. 

 

 

Gambar 2. Diagram Batang Persentase Siswa yang Mencapai Kriteria pada Setiap Aspek 
Keterampilan Berbicara Siklus I 

Diagram di atas menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek keterampilan 
berbicara setelah diterapkannya deep learning pada Siklus I, dengan persentase berkisar 
antara 57,14% hingga 71,43%. Aspek kepercayaan diri memiliki persentase tertinggi 
(71,43%), diikuti oleh aspek kejelasan dan penyampaian ide (67,86%). Aspek penggunaan 
bahasa dan aspek kemampuan menanggapi masing-masing mencapai 64,29%. Adapun 
aspek kelancaran berbicara menjadi aspek dengan persentase terendah (57,14%). Hasil ini 
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menunjukkan bahwa penerapan deep learning mulai menunjukkan perubahan positif, 
meskipun sebagian besar aspek belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Pada tahap refleksi, peneliti mengevaluasi proses pembelajaran pada Siklus I. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa beberapa siswa mulai berani menyampaikan pendapat dan 
menanggapi kelompok lain. Namun, sebagian siswa masih kurang percaya diri, belum 
lancar berbicara, dan cenderung membaca materi tanpa memperhatikan penggunaan 
bahasa. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Rancangan perbaikan pada siklus II diuraikan 
pada Tabel 1. 

Tabel 8. Data Keterampilan Berbicara Siswa pada Siklus II 

Aspek Penilaian Frekuensi Persen (%) 
Jumlah siswa 28 100 % 
 Nilai rata-rata siswa 82,50 - 
Jumlah siswa mencapai KKTP 25 89,29% 
Jumlah siswa belum mencapai KKTP 3 10,71% 

 
Berdasarkan hasil tes pada siklus II, keterampilan berbicara siswa mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata yang 
mencapai 82,50. Dari 28 siswa, sebanyak 25 siswa (89,29%) telah mencapai KKTP, 
sedangkan 3 siswa (10,71%) belum mencapai KKTP. Dengan demikian, pelaksanaan 
tindakan pada siklus II dinyatakan berhasil karena persentase siswa yang mencapai KKTP 
sebesar 89,29% telah melampaui indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu 
sebesar 85%. 

Tabel 9. Jumlah Siswa pada Setiap Kategori untuk Tiap Aspek Penilaian  
pada Siklus II 

No Aspek Penilaian 
Jumlah Siswa pada Setiap Kategori 

SB B C K 
1 Kelancaran Berbicara 7 19 2 - 
2 Kejelasan dan Penyampaian Ide 12 14 2 - 
3 Penggunaan Bahasa - 23 5 - 
4 Kepercayaan Diri 20 5 3 - 
5 Kemampuan Menanggapi 17 8 3 - 

 
Terlihat dari hasil penilaian keterampilan berbicara siswa pada tabel di atas bahwa 

kemampuan siswa pada setiap aspek menunjukkan hasil yang berbeda. Pada aspek 
kelancaran berbicara, terlihat 7 siswa mencapai kategori sangat baik (SB), 19 siswa 
mencapai kategori baik (B), 2 siswa mencapai kategori cukup (C), dan tidak ada siswa 
yang mencapai kategori kurang (K). Pada aspek kejelasan dan penyampaian ide, terlihat 
12 siswa mencapai kategori sangat baik (SB), 14 siswa mencapai kategori baik (B), 2 siswa 
mencapai kategori cukup (C), dan tidak ada siswa yang mencapai kategori kurang (K). 
Kemudian pada aspek penggunaan bahasa tidak ada siswa yang mencapai kategori 
sangat baik (SB), 23 siswa mencapai kategori baik (B), 5 siswa yang mencapai kategori 
cukup (C), dan tidak ada siswa pada kategori kurang (K). Selanjutnya pada aspek 
kepercayaan diri, terlihat 20 siswa yang mencapai kategori sangat baik (SB), 5 siswa 
mencapai kategori baik (B), 3 siswa mencapai kategori cukup (C), dan tidak ada siswa 
pada kategori kurang (K). Terakhir aspek kemampuan menanggapi, terlihat 17 siswa 
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mencapai kategori sangat baik (SB), 8 siswa mencapai kategori baik (B), 3 siswa mencapai 
kategori cukup (C), dan tidak ada siswa pada kategori kurang (K). Secara keseluruhan, 
hasil penilaian menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori baik (B) di 
hampir seluruh aspek keterampilan berbicara.  

 

Gambar 3. Diagram Batang Persentase Siswa yang Mencapai Kriteria pada Setiap Aspek 
Keterampilan Berbicara Siklus II 

 
Diagram pada Gambar 3 di atas, memperlihatkan peningkatan yang cukup besar pada 

seluruh aspek keterampilan berbicara di Siklus II, dengan persentase berkisar antara 
82,14% hingga 92,86%. Aspek kelancaran berbicara serta kejelasan dan penyampaian ide 
mencapai persentase tertinggi (92,86%), sedangkan aspek penggunaan bahasa berada 
pada persentase terendah (82,14%). Adapun aspek kepercayaan diri serta kemampuan 
menanggapi masing-masing mencapai 89,29%. Peningkatan pada seluruh aspek ini terjadi 
selama penerapan deep learning pada kelas yang diteliti. 

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian, keterampilan berbicara siswa pada siklus 
II mengalami peningkatan dibandingkan siklus I pada kelima aspek, yaitu kelancaran 
berbicara, kejelasan penyampaian ide, penggunaan bahasa, kepercayaan diri, dan 
kemampuan menanggapi. Menurut pengamatan peneliti selama pembelajaran, siswa 
cenderung lebih berani menyampaikan pendapat, mengemukakan gagasan secara runtut, 
serta memberikan tanggapan dan pertanyaan yang relevan selama diskusi. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa mulai lebih aktif dalam diskusi kelompok, berani menyampaikan 
pendapat, dan memberikan tanggapan selama pembelajaran. Namun, beberapa siswa 
masih perlu bimbingan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kelancaran berbicara. 
Nilai rata-rata kelas sebesar 82,50 dan ketuntasan belajar sebesar 89,29% telah melampaui 
indikator keberhasilan minimal 85%. Dengan demikian, tindakan pada siklus II dinyatakan 
berhasil sehingga penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Tabel 10. Perbandingan Keterampilan Berbicara Siswa pada Prasiklus, Siklus I,                   
dan Siklus II 

Tahap Nilai Rata-Rata Jumlah Siswa Tuntas Persentase Ketuntasan 
Prasiklus 37,68 5 17,86% 
Siklus I 69,46 19 67,86% 
Siklus II 82,50 25 89,29% 

 
Berdasarkan Tabel 10, terlihat adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa pada 

setiap tahap. Pada prasiklus, nilai rata-rata siswa sebesar 37,68, dengan 5 siswa tuntas 
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(17,86%). Setelah deep learning diterapkan pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 
69,46, dengan 19 siswa tuntas (67,86%); hasil ini belum mencapai indikator keberhasilan 
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II, nilai rata-rata kembali meningkat 
menjadi 82,50, dengan 25 siswa tuntas (89,29%), yang telah melampaui indikator 
keberhasilan minimal 85% siswa mencapai KKTP. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan berbicara siswa kelas XI.2 SMAN 23 Bone selama penerapan pendekatan 
deep learning. Berdasarkan kriteria pada Tabel 3, nilai rata-rata kelas berpindah dari 
kategori sangat kurang pada prasiklus ke kategori cukup pada siklus I dan kategori baik 
pada siklus II. 

Tabel 11. Persentase Siswa yang Mencapai Kriteria (Kategori B dan SB) pada Setiap 
Aspek dari Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

Aspek Penilaian Prasiklus Siklus I Siklus II 
Kelancaran Berbicara 17,86% 57,14% 92,86% 
Kejelasan Penyampaian Ide 17,86% 67,86% 92,86% 
Penggunaan Bahasa 17,86% 64,29% 82,14% 
Kepercayaan Diri 21,43% 71,43% 89,29% 
Kemampuan Menanggapi 21,43% 64,29% 89,29% 

 
Tabel 11 menyajikan persentase siswa yang mencapai kriteria (kategori B dan SB) pada 

setiap aspek. Pada aspek kelancaran berbicara, persentase meningkat dari 17,86% pada 
prasiklus menjadi 57,14% pada siklus I dan 92,86% pada siklus II. Pada aspek kejelasan 
penyampaian ide, persentase meningkat dari 17,86% menjadi 67,86% dan 92,86%. Pada 
aspek penggunaan bahasa, persentase meningkat dari 17,86% menjadi 64,29% dan 
82,14%. Pada aspek kepercayaan diri, persentase meningkat dari 21,43% menjadi 71,43% 
dan 89,29%. Pada aspek kemampuan menanggapi, persentase meningkat dari 21,43% 
menjadi 64,29% dan 89,29%. Pada siklus II, empat aspek telah melampaui 85%, 
sedangkan penggunaan bahasa (82,14%) masih berada di bawah angka tersebut. 

Meskipun pada siklus II masih terdapat 3 siswa yang belum mencapai ketuntasan, 
penelitian dihentikan karena ketuntasan klasikal sebesar 89,29% telah melampaui indikator 
keberhasilan minimal 85%. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas XI.2 SMAN 
23 Bone meningkat selama penerapan deep learning. Nilai rata-rata kelas naik sebesar 
44,82 poin, dari 37,68 pada prasiklus menjadi 82,50 pada siklus II, dan ketuntasan klasikal 
naik dari 17,86% menjadi 89,29% sehingga melampaui indikator keberhasilan 85%. 
Peningkatan terbesar terjadi pada siklus I (31,78 poin nilai rata-rata dan 50,00 poin 
persentase ketuntasan), sedangkan siklus II menambah 13,04 poin nilai rata-rata dan 21,43 
poin persentase ketuntasan. Pola ini diduga terjadi karena perubahan paling nyata muncul 
ketika tindakan baru diperkenalkan, sedangkan siklus berikutnya berfungsi 
menyempurnakan tindakan berdasarkan refleksi. Siklus I belum mencapai indikator karena 
sebagian siswa masih kurang percaya diri, belum lancar, dan cenderung membaca materi 
tanpa memperhatikan penggunaan bahasa; temuan refleksi inilah yang menjadi dasar 
perbaikan pada siklus II. Pada siklus tersebut, peneliti merevisi modul ajar, LKPD, lembar 
observasi, dan instrumen penilaian berdasarkan refleksi siklus I. Topik isu sosial meliputi 
kurangnya disiplin, rendahnya sopan santun di kalangan remaja, dan rendahnya minat 
baca, dengan tugas diskusi kelompok, analisis isu, presentasi, dan penyampaian 
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tanggapan. Peneliti juga memperjelas arahan dan memberikan umpan balik untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara. 

Pada tingkat aspek, persentase siswa yang mencapai kriteria meningkat pada kelima 
aspek. Kelancaran berbicara serta kejelasan penyampaian ide naik 75,00 poin persentase 
(dari 17,86% menjadi 92,86%), kepercayaan diri dan kemampuan menanggapi naik 67,86 
poin persentase (dari 21,43% menjadi 89,29%), dan penggunaan bahasa naik 64,28 poin 
persentase (dari 17,86% menjadi 82,14%). Penggunaan bahasa merupakan satu-satunya 
aspek yang belum mencapai 85% pada siklus II dan tidak memiliki siswa pada kategori 
sangat baik pada ketiga tahap (Tabel 5, 7, dan 9). Hal ini diduga berkaitan dengan tuntutan 
aspek tersebut, yaitu pemilihan kata, penyusunan kalimat, dan ragam bahasa yang tepat 
harus dikendalikan bersamaan dengan keberanian dan kelancaran berbicara; refleksi siklus 
I juga mencatat kecenderungan siswa membaca materi tanpa memperhatikan penggunaan 
bahasa. Sebaliknya, kepercayaan diri menjadi aspek dengan siswa kategori sangat baik 
terbanyak pada siklus II (20 dari 28 siswa), yang sejalan dengan gagasan bahwa suasana 
belajar yang menyenangkan dan bebas tekanan (joyful learning) mendorong partisipasi dan 
kepercayaan diri (Diputera et al., 2024). Tafsiran ini bersifat dugaan karena penelitian ini 
tidak menguji kontribusi masing-masing prinsip secara terpisah. 

Temuan ini sejalan dengan Purwanto et al. (2025) yang melaporkan bahwa model 
pembelajaran berbasis deep learning meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik 
SMP serta berdampak positif pada aspek afektif seperti motivasi dan rasa percaya diri, dan 
dengan Jasmin et al. (2025) yang menemukan peningkatan kepercayaan diri dan kreativitas 
siswa SMP dalam berbicara melalui integrasi deep learning dengan cerita rakyat Bone. 
Penelitian ini memperluas bukti tersebut ke jenjang SMA melalui penelitian tindakan kelas 
dua siklus dengan rincian capaian pada lima aspek keterampilan berbicara. Peningkatan 
yang terjadi juga sejalan dengan pandangan Hikmah dan Haryadi (2022) bahwa 
keterampilan berbicara dipengaruhi oleh frekuensi latihan: diskusi, presentasi, dan tanya 
jawab pada setiap siklus memberi siswa kesempatan berlatih yang lebih banyak 
dibandingkan pembelajaran umum pada prasiklus. 

Selama pembelajaran, peneliti mengamati bahwa siswa cenderung lebih aktif 
berdiskusi, lebih percaya diri menyampaikan pendapat, dan lebih sering menanggapi 
pendapat teman. Perubahan ini mengindikasikan bahwa peningkatan keterampilan 
berbicara tidak hanya dipengaruhi oleh latihan itu sendiri, tetapi juga oleh lingkungan belajar 
yang memberi kesempatan bagi siswa untuk berkomunikasi, berefleksi, dan membangun 
pemahaman bersama, sejalan dengan prinsip mindful dan meaningful learning (Fauziah et 
al., 2025; Saputra et al., 2025). Berdasarkan keseluruhan temuan, deep learning dapat 
dipertimbangkan sebagai pilihan pembelajaran yang menjanjikan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara di kelas yang diteliti. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian dilakukan pada satu 
kelas tanpa kelompok pembanding sehingga peningkatan yang terjadi tidak dapat dikaitkan 
hanya dengan deep learning; latihan berulang, perbedaan materi atau tugas antartahap, 
umpan balik guru, dan keakraban siswa dengan bentuk tes juga mungkin berkontribusi. 
Kedua, tindakan hanya berlangsung dalam dua siklus sehingga ketahanan hasil belum 
diketahui. Ketiga, penilaian keterampilan berbicara bersifat relatif subjektif, terutama pada 
aspek kepercayaan diri; keandalan penilaian dijaga melalui penggunaan rubrik yang sama 
pada setiap siklus, tetapi penilaian dilakukan oleh peneliti tanpa penilai kedua sehingga bias 
penilai tidak dapat dikesampingkan. Keempat, hasil sangat bergantung pada konteks 
sekolah dan karakteristik siswa sehingga tidak dapat digeneralisasikan pada seluruh siswa 
SMA. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan 
berbicara siswa kelas XI.2 SMAN 23 Bone selama penerapan pendekatan deep learning. 
Nilai rata-rata kelas meningkat dari 37,68 pada prasiklus menjadi 69,46 pada siklus I dan 
82,50 pada siklus II, sedangkan ketuntasan klasikal meningkat dari 17,86% menjadi 67,86% 
dan 89,29% sehingga indikator keberhasilan minimal 85% tercapai pada siklus II. 
Persentase siswa yang mencapai kriteria meningkat pada kelima aspek; empat aspek 
melampaui 85% pada siklus II, sedangkan penggunaan bahasa (82,14%) menjadi aspek 
yang paling perlu diperkuat. Dengan batasan desain penelitian pada satu kelas tanpa 
kelompok pembanding, hasil ini menunjukkan adanya peningkatan selama pelaksanaan 
tindakan, tetapi belum cukup untuk menyatakan bahwa deep learning merupakan satu-
satunya penyebab perubahan atau bahwa hasil ini berlaku pada konteks lain. 

Berdasarkan temuan tersebut, guru Bahasa Indonesia disarankan memanfaatkan deep 
learning sebagai salah satu pilihan pembelajaran berbicara, dengan perhatian khusus pada 
latihan penggunaan bahasa (pilihan kata, kalimat efektif, dan ragam baku) serta 
penyesuaian tindakan dengan karakteristik peserta didik, materi, dan situasi kelas. Sekolah 
dapat memfasilitasi waktu latihan berbicara yang memadai. Peneliti selanjutnya disarankan 
menggunakan desain dengan kelompok pembanding, melibatkan lebih dari satu penilai 
disertai uji kesepakatan, menyajikan data observasi secara terstruktur, serta memperluas 
penerapan ke kelas, mata pelajaran, atau keterampilan berbahasa lain. 
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